
YOGYA(KR) - Predikat Yogyakarta seba-

gai Kota Pendidikan sampai saat ini masih

menjadi barometer nasional. Hal itu secara

tidak langsung menjadi tantangan bagi se-

mua pihak, termasuk guru dan sekolah agar

kualitas dan mutu pendidikan di DIY bisa

selalu terjaga. Menyadari akan hal itu

Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS)

SMA/MA Kota Yogyakarta menyiapkan se-

jumlah strategi supaya kualitas pendidikan

tetap terjaga. Salah satunya dengan

menumbuhkembangkan minat literasi me-

dia massa.

“Potensi sekolah khususnya SMA/MA di

Kota Yogyakarta cukup banyak dan bera-

gam. Sayangnya selama ini belum semua

potensi itu diketahui oleh masyarakat luas.

Keberadaan SKH Kedaulatan Rakyat seba-

gai koran lokal terbesar memiliki kontribusi

cukup besar untuk menyebarluaskan infor-

masi tersebut. Dengan begitu masyarakat

dari luar daerah semakin bersemangat un-

tuk menuntut ilmu di DIY,” kata Ketua

MKKS Kota Yogyakarta, Hery Nugroho

MPd didampingi Miftahuddin MPd (Wakil

Ketua), Niken Suwasti (Sekretaris 1), Dr Sri

Sulastri MPd (Sekretaris II), Rudy Rumanto

MPd (Bendahara 1) dan Djoko Tumuruno

MPd (Bendara 2), saat bersilaturahmi de-

ngan Direktur Utama PT BP Kedaulatan

Rakyat, M Wirmon Samawi SE MIB, Selasa

(9/11).

M Wirmon Samawi didampingi oleh

Komisaris Utama PT BPKR, Prof Dr Inajati

Adrisijanti dan Direktur Produksi, Baskoro

Jati Prabowo SSos. Miftahudin menyata-

kan, sejumlah upaya telah dilakukan oleh

MKKS Kota Yogyakarta untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas pendidikan di DIY.

Di antaranya peningkatan kapasitas kepala

sekolah lewat Bimtek FGD, studi banding ke

sekolah baik skala nasional maupun inter-

nasional. Selain itu juga peningkatan kapa-

sitas siswa lewat tryout, latihan soal ujian,

kegiatan sosial dan rekreatif serta penguat-

an kerja sama satu unit sekolah dengan unit

sekolah lainnya. Adapun salah satu pe-

nguatan kerja sama antar unit sekolah beru-

pa rencana kerja sama dengan SKH

Kedaulatan Rakyat untuk menampilkan

profil sekolah di lingkungan Kota Yogya-

karta baik negeri maupun swasta.

“Lewat kegiatan ini kami ingin mem-

berikan informasi kepada masyarakat ten-

tang kekhasan sekolah. Sehingga memu-

dahkan masyarakat dalam memilih sekolah

sesuai dengan bakat dan minat anak. Selain

itu juga menumbuhkan minat literasi media

massa di SKH Kedaulatan Rakyat dan ma-

syarakat DIY,” terangnya.                     (Ria)-f
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Selama September hingga Oktober

2021, Pemerintah Kota Yogyakarta

telah melaksanakan sosialisasi di ber-

bagai lokasi, antara lain di Kampung

Bangirejo, Kampung Pengok Kidul,

Aula Sosromenduran, dan Aula

Kemantren. Materi sosialisasi menge-

nai ketentuan di bidang cukai disam-

paikan oleh narasumber dari Bea

Cukai Yogyakarta.

Sosialisasi terselenggara dalam rang-

ka pemanfaatan Dana Bagi Hasil Cukai

Hasil Tembakau (DBH-CHT) Tahun

Anggaran 2021. Setiap sosialisasi diiku-

ti oleh kurang lebih 30 peserta warga se-

kitar yang berprofesi sebagai penjual

eceran hasil tembakau, anggota asosiasi

tembakau Kota Yogyakarta, dan be-

berapa para pelaku usaha industri kecil

dan menengah (IKM) seperti pedagang

tembakau iris (TIS).

Melalui sosialisasi, Bea Cukai

Yogyakarta menyampaikan materi

terkait ketentuan di bidang cukai ter-

anyar, jenis-jenis pelanggaran di

bidang cukai dan cara mengidentifikasi

pita cukai. Ciri-ciri rokok ilegal yang

harus diketahui masyarakat antara

lain rokok polos, rokok dengan pita

cukai palsu, rokok dengan pita cukai

bekas, rokok dengan pita cukai salah

peruntukan, serta rokok dengan pita

cukai salah personalisasi. Selain itu, di-

sampaikan pula pentingnya kerja

sama masyarakat dalam rangka pem-

berantasan rokok ilegal.

“Mari kita bersama Gempur Rokok

Ilegal. Selain bersinergi dengan instan-

si terkait, Bea Cukai juga sangat mem-

butuhkan peran masyarakat di sini,”

jelas Hengky Aritonang selaku Kepala

Kantor Bea Cukai Yogyakarta.

Di samping gencar melakukan so-

sialisasi, upaya penegakan terhadap

berbagai bentuk pelanggaran cukai

hasil tembakau juga bakal ditegakkan.

Pemerintah Kota Yogyakarta melalui

Satuan Polisi Pamong Praja (Sat Pol

PP) juga intensif melakukan koordi-

nasi dengan Bea Cukai Yogyakarta.

Penegakan tersebut rencananya akan

dilakukan melalui operasi pasar

bersama dengan menyasar titik-titik

yang sudah ditentukan.

Kepala Bidang Penegakan Sat Pol

PP Kota Yogyakarta Dodi Kurnianto,

menjelaskan operasi akan digelar da-

lam kurun waktu bulan ini hingga

Desember 2021. Akan tetapi pihaknya

tetap akan mengedepankan pen-

dekatan humanis ketika menemui

pelanggaran atas cukai hasil tem-

bakau. “Selama penegakan atau opera-

si kami juga tetap lakukan sosialisasi.

Sehingga masyarakat betul-betul

mampu memahami aturan dengan

baik dan menghindari pelanggaran,”

tandasnya.

Diakuinya, selama sosialisasi dua

bulan sebelumnya masyarakat yang

sehari-hari bergelut dengan cukai hasil

tembakau, sudah memiliki pema-

haman yang baik. Terutama mampu

mengenali pita cukai palsu maupun pi-

ta cukai bekas yang digunakan kem-

bali. Oleh karena itu, diharapkan keti-

ka upaya penegakan dilakukan, pihak-

nya sudah tidak menemui berbagai

bentuk pelanggaran.                     (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Kafilah

SD Muhammadiyah Sa-

pen berhasil meraih Jua-

ra Umum Lomba Musa-

baqah Tilawatil Quran

(MTQ) antar SD/MI se-

Kota Yogyakarta. Lomba

diselenggarakan kerja

sama Kemenag dan Dinas

Pendidikan bertempat di

Dinas Pendidikan, Pemu-

da, dan Olahraga (Dik-

pora) Kota Yogyakarta, 25

Oktober - 3 November

2021.

Kepala SD Muhamma-

diyah Sapen Agung Rah-

manto menuturkan, lom-

ba MTQ merupakan ajang

lomba keagamaan yang

rutin dilaksanakan setiap

tahun dan diikuti utusan

siswa dari berbagai seko-

lah dasar dan madrasah

ibtidaiyah. SD Muham-

madiyah Sapen meraih tu-

juh medali dalam MTQ

tingkat Kota Yogyakarta

tahun ini.

Ketujuh medali tersebut

yakni Juara I lomba MTQ

Putra diraih Valirio Win-

ker Akbar, Juara I lomba

MHQ putra diraih Fakhry

Zhafran Abqary, Juara I

Lomba Da’i Cilik putra di-

raih Han’s Robin R, Juara

I lomba Cerdas Cermat

Agama (CCA) diraih Aidin

Akhdan A, Nur Aina Aqila

KH, dan Keefa Agung

Wisata, Juara II lomba

Sari Tilawah Putri diraih

Adwwa, Juara II lomba

Melukis Putra Khalif, dan

Juara III lomba Delisha

Dzakiera.

“Alhamdulillah anak-

anak didik kami bisa

mempertahankan prestasi

tiada henti yang menjadi

tradisi sekolah. Keber-

hasilan ini merupakan ke-

berhasilan kita bersama

dan juga atas kerja sama

yang baik antara orang

tua, guru, dan siswa sejak

persiapan hingga pelak-

sanaan lomba,” ujar

Agung Rahmanto dalam

siaran pers yang diterima

KR, Selasa (9/11).

Terpisah, Ali Usman

Bashori, Kordinator lomba

keagamaan SD Muham-

madiyah Sapen mengata-

kan pihak sekolah akan

mempersiapkan anak-

anak didiknya melalui

pembinaan dengan se-

baik-baiknya sebelum ma-

ju ke tingkat DIY.     

“Insya Allah, sekolah

akan mempersiapkan

anak-anak dengan sebaik-

baiknya sebelum maju ke

tingkat Provinsi DIY, yai-

tu dengan memberikan

pembinaan dan pendala-

man materi secara inten-

sif di bawah guru pembim-

bingnya,” kata Ali. (Dev)-f

PEMKOT-BEA CUKAI OPTIMALKAN DBHCHT

Gencarkan Sosialisasi Ketentuan di Bidang Cukai

LOMBA MTQ TINGKAT KOTA

SD Muhammadiyah Sapen Raih Juara Umum

YOGYA (KR) - Pemerintah Kota (Pemkot) Yogyakarta
menggandeng Bea Cukai Yogyakarta secara kontinyu
melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Terutama guna
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang keten-
tuan cukai dan ciri rokok ilegal.

LITERASI MEDIA MASSA PERLU DIKEMBANGKAN

Pertahankan Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar

KR-Franz Boedisoekarnanto

Jajaran pengurus MKKS SMA/MA Kota Yogyakarta foto bersama dengan M

Wirmon Samawi SE MIB.

YOGYA(KR) - Bank BPD

DIY dipercaya menyalurkan

Hibah Bantuan Sosial ang-

garan Dana Keistimewaan

melalui kolaborasi antar

OPD, antara lain Dinas Pari-

wisata DIY, Dinas Koperasi

dan UMK DIY, Dinas Sosial

DIY dan Satpol PP DIY.

Pemberian bantuan itu beru-

pa hibah uang, bantuan

sosial, dan bantuan sarana

prasarana kepada kelompok

masyarakat terdampak

Covid-19 di DIY.

“Penyaluran bantuan

yang dilakukan melalui re-

kening Bank BPD DIY bagi

pelaku usaha akan men-

dorong UMKM untuk me-

ngenal transaksi menggu-

nakan rekening bank.

Sehingga mengenalkan

UMKM untuk memulai

menjalankan usaha dengan

transaksi non-tunai yang

didukung dengan transaksi

elektronik di Bank BPD

DIY,” kata Direktur Utama

Bank BPD DIY, Santoso

Rahmad di Yogyakarta,

Selasa (9/11).

Menurutnya, penyaluran

bantuan kepada anak yatim

piatu dimana orangtuanya

meninggal pada saat pande-

mi Covid -19 akan men-

dorong anak mengenal dan

belajar tentang perbankan.

Karena bantuan tersebut se-

bagian dapat disimpan un-

tuk kebutuhan dimasa men-

datang dan mengerti akan

bagaimana menabung di

bank. 

Hibah Bantuan Sosial yang

diberikan oleh Pemda DIY

bersumber dari dana keis-

timewaan dan disalurkan

oleh 4 OPD DIY. Yaitu bantu-

an hibah Pokdarwis DIY de-

ngan total penerima se-

banyak 169 pokdarwis yang

terdampak PPKM senilai Rp

4,8 miliar, bantuan produktif

bagi UMKM melalui sentra

sebanyak 333 kelompok didis-

tribusikan kepada 5.725

UMKM di seluruh DIY de-

ngan total Rp 6,87 miliar .

“Santunan anak yatim

piatu yang orangtuanya me-

ninggal karena terdampak

Covid-19 berjumlah 1.734

anak diberikan bantuan de-

ngan nilai total Rp 2,6 miliar,

bantuan usaha ekonomi pro-

duktif sebanyak 10 kelompok

dengan total Rp 3,2 miliar,”

terangnya.

Juga hibah sarana kese-

hatan penanganan Covid 19

bagi Jaga Warga di 46 Kalu-

rahan se-DIY dengan total Rp

1,9 miliar, hibah  untuk pener-

tiban prokes bagi 46 kelurah-

an di DIY dengan total Rp 167

juta. Bantuan sosial bahan

makanan pokok bagi masya-

rakat kelurahan di DIY de-

ngan total Rp 590 juta, serta

bantuan sarana prasarana

Satlinmas Rescue Istimewa

senilai Rp 691 juta.        (Ria)-f

Bank BPD DIY Salurkan Hibah untuk Masyarakat Terdampak Covid

KR-Istimewa

Para juara MTQ Kafilah SD Muhammadiyah Sapen.

KR-Istimewa

Gubernur DIY saat meninjau bantuan hibah yang di-

peruntukkan bagi masyarakat terdampak Covid-19.


